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Nama : Nanang Saprudin, NIM : 171110010, Judul Skripsi : Implikasi Penolakan Istri 
Atas Ajakan Berhubungan Intim Dengan Suami Yang Berakibat Nusyuz Ditinjau Dari 
Hukum Islam dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 
Tentang PKDRT. 

Pada prinsipnya, dalam hubungan seksual suami dan istri memiliki hak yang 
sama (keseimbangan antara hak dan kewajiban suami istri). Idealnya adalah 
persetubuhan yang biasa dinikmati oleh kedua belah pihak dengan kepuasan nafsu 
“birahi” sebagai manusia yang adil dan merata. Bukan persetubuhan yang dipaksakan 
oleh salah satu pasangannya baik dalam hal ini oleh suami. Beranjak dari 
problematika yang telah penulis deskripsikan di atas, seringkali terjadi permasalahan 
yang meliputi implikasi penolakan istri untuk berhubungan intim dengan suami yang 
dapat menimbulkan terjadinya nusyuz istri dan implikasi penolakan istri nusyuz 
tersebut dapat menimbulkan terjadinya kekerasan seksual yang dilakukan oleh suami 
atas dasar nafsu yang tidak tersalurkan akibat penolakan istri dalam suatu rumah 
tangga. 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah 1) 
Bagaimana konsep nusyuz dalam perspektif hukum Islam, 2) Bagaimana penolakan 
istri dan pemaksaan suami dalam berhubungan intim menurut perspektif hukum Islam 
dan hukum positif, 3) Bagaimana relevansi nusyuz istri dengan UU RI No. 23 Tahun 
2004 tentang PKDRT dalam hal pemaksaan hubungan seksual dalam rumah tangga. 

Tujuan penelitian dari penulisan ini: 1) Untuk mengetahui konsep nusyuz 
dalam perspektif hukum Islam, 2) Untuk mengetahui penolakan istri dan pemaksaan 
suami dalam berhubungan intim menurut perspektif hukum Islam dan hukum positif, 
3) Untuk mengetahui relevansi nusyuz istri dengan UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang 
PKDRT dalam hal pemaksaan hubungan seksual dalam rumah tangga. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 
yuridis normatif, karena bertujuan untuk menjelaskan dan menerangkan suatu produk 
hukum. Adapun data yang diperoleh yaitu berasal dari sumber data hukum primer dan 
sumber data hukum sekunder. Sumber data hukum primer, adalah bahan atau sumber 
yang mengikat bahan utama dalam skripsi ini adalah undang-undang dan sumber 
hukum Islam. Sedangkan sumber data hukum sekunder, adalah sumber data yang 
diperoleh untuk memperkuat data yang diperoleh dari bahan hukum primer adalah 
buku, artikel, jurnal, dan lainnya. hasil dari penelitian ini dikumpukan dengan tekhnik 
pengumpulan data melalui studi kepustakaan (library research). 

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini: 1) Konsep nusyuz dalam 
perspektif hukum Islam pada dasarnya merupakan suatu bentuk pembangkangan dari 
istri kepada suaminya bagitupun sebaliknya. 2) Penolakan istri dalam berhubungan 
intim menurut hukum Islam dan hukum positif diperbolehkan apabila terdapat alasan 
yang jelas dan kuat. selanjutnya prilaku suami melakukan pemaksaan untuk 
berhubungan seksual oleh karena adanya penolakan, maka dalam hukum syariah hal 
itu termasuk dalam sesuatu yang tidak patut. 3) Relevansi nusyuz istri dengan UU RI 
No. 23 Tahun 2004 tentang PKDRT dalam hal pemaksaan hubungan seksual dalam 
rumah tangga adalah saling berkesinambungan karena kedua sumber hukum itu secara 
tegas menyatakan pemaksaan hubungan seksual adalah perbuatan tercela yang harus 
diganjar dengan sanksi hukum. 
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MOTTO 

 

بيَنْىِِهَا فاَبعَْثُيْا حَكَهًا نِّوْ اوَْلهِٖ وحََكَهًا نِّوْ وَانِْ خِفْتُمْ شِقَاقَ 

َ كََنَ عَليِهًْا  ُ بيَنْىَُهَاۗ  انَِّ اللِّّٰ اوَْلىَِاۚ  انِْ يُّريِدَْآ اصِْلََحًا يُّيفَّقِِ اللِّّٰ

 ٣٥خَبيًِْْا 
 

“Dan jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di 

antara keduanya, utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki 

dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya 

bermaksud melakukan islah (perdamaian), niscaya Allah memberi 

taufik kepada keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” 

(Q.S. An-Nisa (4) : 35) 
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